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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pada BAB I telah diuraikan bahwa salah satu tujuan penelitian ini

adalah untuk menghasilkan perangkat model Pembelajaran Matematika
Realistik dengan metode tanya jawab dan diskusi yang valid untuk pokok
bahasan geometri ruang kelas X SMK Negeri 4 Probolinggo. Untuk
memenuhi tujuan tersebut, terlebih dahulu dilakukan penelitian
pengembangan menggunakan model 4D yang telah dimodifikasi seperti telah
diuraikan pada BAB III. Hasil pengembangan berupa: Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa(LKS). Hasil dari
pengembangan perangkat pembelajaran tersebut dapat dideskripsikan sebagai
berikut.

A.l. Tahap Pendefinisian ( Define)

Dalam konteks pengembangan perangkat pembelajaran yang
berupa RPP dan LKS pada tahap pendefenisian ini, pertama, dilakukan
analisa tingkat kebrhasilan siswa dalam penerapan PMR. Kedua,
menganalisa tingkat kesesuaian isi RPP, dan ketiga mengidentifikasi
struktur, konstruksi, tampilan, dan langkah-langkah menyusun LKS.

A.1.1. Analisis Penguasaan Siswa dalam Penerapan PMR
Dalam analisis tingkat perkembangan siswa ini dilakukan untuk
menelaah Karateristik siswa yang sesuai dengan rancangan pengembangan

pembelajaran dan lembar kerja siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa
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kelas X NKPLI, X NKPL.2, X NKPI.3 dan X TKPI SMK Negeri 4
Probolinggo. Berdasarkan penyebaran angket yang telah dilakukan pada
140 siswa dari empat kelas tersebut pada tanggal 25 Pebruari 2015
diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1.Hasil Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika
kelas X SMK Negeri 4 Probolinggo

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah anda belajar matematika | Sudah Belum
sudah menghasilkan sesuatu yang | 30 (21,4%) 110 (78,5%)

diharapkan atau dengan kata lain

tujuan tercapai ?

2. Apakah anda merasa mudah | Ya Belum

memecahkan  masalah  dengan | 24 (17,1%) 116 (82,9%)
bantuan matematika yang meliputi
tahap observasi, menebak, menguji
hipotesis, mencari analog dan

akhirmnya merumuskan teorema-

teorema ?
3. Apakah anda memahami konsep | Ya Tidak
matematika melalui pengamatan | 35 (25,7%) 105 (75%)

pola, pengalaman peristiwa nyata

atau intuisi ?
4. Apakah situasi  guru mengajar | Ya Tidak
mampu mengubah pada situasi | 28 (20%) 112 (80%)

siswa belajar 7
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5. Apakah guru sudah menempatkan | Ya Tidak

siswa pada pusat belajar membantu | 32 (22,9%) 108 (77,1%)
mendorong siswa untuk belajar,
menyusun pertanyaan,
membicarakan dan menemukan

Jjawaban-jawaban persoalan ?

Hasil rekapitulasi angket respon siswa terhadap pembelajaran

matematika tersebut, diperoleh informasi bahwa :

1). 78,5 % siswa belum menghasilkan sesuatu yang diharapkan dari belajar
matematika.

2). 82,9 % siswa masih tidak dapat menyelesaikan masalah dengan bantuan
pembelajaran matematika.

3). 75% siswa belum memahami konsep matematika.

4). 80 % siswa merasa guru masih monoton dalam proses belajar mengajar.

5). 77,1% siswa merasa guru belum mampu mengelola proses belajar
mengajar.

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket tersebut bahwa proses
pembelajaran matematika dengan penerapan PMR belum berhasil, sehingga
perlu dikembangkan lebih lanjut.

A.1.2. Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Analisis RPP bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
yang ada dan kesesuaiannya terhadap Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) pada pokok bahasan kedudukan titik, garis dan bidang dalam

ruang dimensi tiga. Sedangkan analisis yang kami lakukan adalah dengan
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mengumpulkan beberapa RPP hasil MGMP di Kota Probolinggo yang

telah dibuat oleh guru matematika pada pokok bahasan kedudukan titik,

garis dan bidang pada ruang dimensi tiga (lampiran A.l1 halaman 71).

Berdasarkan pedoman penyusunan RPP (kurikulum KTSP tahun 2006)

diperoleh kelemahan sebagai berikut.

1. Indikator dalam kompetensi dasar sudah sesuai tetapi belum
dirumuskan dengan benar dan tidak terdapat ranah psikomorik.

2. Tujuan pembelajaran belum menunjukkan unjuk kerja yang

operasional.

3. Materi pembelajaran belum dijabarkan.

4. Langkah-langkah pembelajaran belum menyampaikan tujuan akhir
pembelajaran yang diperoleh siswa dan siswa belum membaca pokok
bahasan yang disampaikan oleh guru.

Dari rekapitulasi analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(lampiran A.2 halaman 76), maka dapat disimpulkan bahwa elemen yang
perlu dikembangkan adalah:

1. Indikator

2. Tujuan pembelajaran

3. Materi pembelajaran

4. Langkah-langkah pembelajaran

A.1.3. Analisa Lembar Kerja Siswa
LKS dapat menunjukkan pencapian penguasaan materi

atas proses pembelajaran, oleh sebab itu efektifitas LKS yang ada perlu
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dilakukan evaluasi pengembangan (lampiran A.3 halaman 78). Langkah-
langkah verifikasi efisiensi dilakukan sebagai berikut.
A.1.3.1. Analisis Keefektifan LKS
Dari penyebaran angket (lampiran A.4 halaman 82) yang
diberikan pada 4 kelas sebanyak 140 siswa diperoleh jawaban
sebagaimana tertera dalam Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Angket Karateristik LKS

Ya Tidak
No. Pernyataan

1. Apakah LKS sudah memenuhi kriteria | 28 20 112 80

(format) :

a.menggunakan kalimat yang | 32 23 108 77

sederhana dan pendek

b. menyediakan ruangan yang cukup | 28 20 112 80
sehingga siswa leluasa untuk

menulis maupun menggambar

c.menggunakan tulisan atau | 34 106 76

penomoran yang dapat
24
membedakan bagian-bagian secara

jelas

d. terdapat keserasian antara ukuran | 20 14 120 86
huruf, jenis huruf, ukuran gambar

da warna gambar yang digunakan

e. terdapat keserhanaan , kepadatan | 28 20 112 80

halaman agar dapat memfokuskan
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siswa

2. Apakah menurut anda tampilan LKS | 22 16 118 84
menarik yakni terdapat kombinasi
antara gambar, warna dan tulisan yang

sesuai ?

3. Apakah sudah terdapat tahapan-
30 21 110 79
tahapan dalam LKS antara lain :

a. pemahaman tujuan pembelajaran 32 23 108 77
dan keterkaitan materi dengan

kehidupan sehari-hari

b.mampu bekerja sama  untuk | 28 20 112 80
menyelesaikan permasalahan yang

ada

¢. mampu menerapkan 30 21 110 79
konsep/kegiatan yang menunjukkan

pemahaman konsep secara kreatif

Mudah Sulit

4. Bagaimana pendapatmu tentang soal — | 34 24 106 76

soal yang diberikan

Dari tabel di atas menerangkan bahwa LKS yang selama ini digunakan
belum menemukan dan menerapkan konsep sebanyak 83%, belum menggunakan

format yang baik 80% dan tampilan LKS masih kurang memuaskan sebanyak
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84%. Sedangkan LKS sesuai dengan tahapan-tahapan masih belum memenuhi

sebanyak 79% dan soal-soal masih tergolong sulit 70%.

A.1.3.2. Analisis Kerja Siswa pada LKS

Hasil belajar siswa terhadap sub materi kedudukan titik,
garis dan bidang dapat diketahui melalui rata-rata skor pengerjaan LKS.
Untuk itu lembar kerja siswa (LKS) diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Namun pada kenyataannya jika dilihat dari hasil
hasil belajarnya, masih banyak siswa yang tidak tuntas, hal ini terlihat
dari hasil mengerjakan soal-soal dalam lembar kerja siswa tersebut.
Hasil belajar tersebut peneliti sajikan dalam bentuk Tabel 3 dengan
perincian sebagai berikut.
Tabel 3. Rata-rata nilai siswa kelas X SMK Negeri 4 Probolinggo

dalam mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa (LKS)
pada materi kedudukan titik, garis, dan bidang

No. Kelas Rata-rata Prosentase Ketuntasan KKM
I. X NKPIL1 55,18 12,5 %
2. X NKPL.2 61,25 25 %
3. X NKP1.3 55,85 5%
4. X TKP1 54,57 2,5 %

Dengan rincian Kelas X NKPI.l terdapat 5 siswa yang tuntas
dengan prosentase 12,5%, Kelas X NKPI.2 terdapat 10 siswa yang tuntas
dengan prosentase 25%, Kelas X NKPI.3 terdapat 2 siswa yang tuntas dengan
prosentase 5%, dan X TKPI terdapat 3 siswa yang tuntas dengan prosentase

2,5%.
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3. Analisis komponen LKS berdasarkan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK)
Berdasarkan analisis LKS( Lampiran A3) dari penyebaran angket

(Lampiran A4) tersebut, maka diperoleh kelemahan pada Tabel 4 sebagai

berikut.
Tabel 4. Hasil identifikasi LKS pada pokok bahasan kedudukan titik,
garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga
No. | Komponen LKS (data) Keterangan
1. Struktur LKS e Belum terdapat petunjuk belajar,
informasi pendukung, dan langkah kerja
o Belum memiliki tujuan belajar yang jelas
Konstruksi LKS dan masih sedikit ilustrasinya
e Belum menunjukkan tujuan pembelajaran
dengan benda-benda yang konkrit dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Tampilan LKS e Belum menarik dari sisi gambar dan

fenomena yang relevan dari perhatian

siswa untuk aktif dalam pembelajaran

Langkah-langkah ~ menyusun | ¢ Tidak ada analisis kurikulum dan

LKS penyusunan peta LKS

o Langkah-langkah penyusunan LKS belum
menunjukkan masalah yang real dalam

kehidupan sehari-hari.
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Dari evaluasi di atas, maka komponen-komponen LKS yang perlu
dikembangkan adalah :

1. Struktur LKS belum terdapat petunjuk belajar, informasi pendukung, dan
langkah kerja. Sedangkan konstruksi LKS belum memiliki tujuan belajar yang
jelas dan masih sedikit ilustrasinya.

2. Tampilan LKS PMR belum menarik dari sisi warna dan gambar dan langkah-
langkah menyusun LKS belum ada penyusunan analisa kurikulum dan peta
LKS.

A.2. Tahap Perancangan (Design)

A.2.1 Tahap Perancangan RPP

Pada tahap perancangan ini didasarkan atas RPP hasil analisa pada tahap
define. Langkah-langkahnya (lampiran A1) diuraikan sebagai berikut.

1. Memperbaiki masing-masing kelemahan dalam komponen RPP, sehingga
memenuhi ketentuan-ketentuan RPP KTSP.

2. Memperbaiki kelemahan yang terjadi dalam kasus 1 yang terkait dengan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

Keterangan : uraian detail dari langkah (1 dan 2) disajikan pada kolom 4

(lampiran B1).

Langkah-langkah design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran

B.1 halaman 85) sebagai berikut.

1. Indikator belum dirumuskan dengan benar dan tidak ada ada ranah
psikomotorik. Direncanakan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan

dicapai dan memiliki urutan pemahaman konsep. Sedangkan ranah
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psikomotorik  dapat menggambar dan melukis bentuk-bentuk dengan
menggunakan peralatan.

2. Tujuan pembelajaran belum menunjukkan unjuk kerja yang operasional.
Selanjutnya diperbaiki dengan cara menyusun tujuan yang operasional
dengan menggunakan kata-kata : membaca, mengamati, mendata,
merangkai, memodivikasi, mendemonstrasikan dan memvisualisasikan
ilustrasi gambar berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran.

3. Materi pembelajaran tidak dijabarkan. Direncanakan dilakukan penjabaran
materi tentang : kedudukan titik, garis dan bidang pada bangun ruang
dengan berdasarkan fakta dan prinsip.

4. Langkah-langkah pembelajaran belum menyampaikan tujuan akhir
pembelajaran yang akan diperoleh siswa, sehingga siswa belum membaca
pokok bahasan yang disampaikan guru dengan memberikan penilaian
hasil diskusi. Direncanakan langkah-langkah pembelajaran mengikuti
Sutarto Hadi (2005 : 37) pada halaman 23 dimulai dengan mengajukan
masalah (soal) yang “riil” dengan pengalaman dan tingkat pengetahuan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran serta
mengembangkan model-model simbolik terhadap persoalan yang
diberikan dengan pengajaran berlangsung secara interaktif.

A.2.1 Tahap Perancangan LKS
Pada penelitian ini komponen LKS yang akan didesain dapat

diuraikan langkah-langkah sebagai berikut.
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1. Memperbaiki masing-masing kelemahan dalam komponen LKS,
sehingga memenuhi ketentuan-ketentuan Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4ATK).

2. Memperbaiki kelemahan yang terjadi dalam kasus 1 yang terkait dengan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

Langkah-langkah design Lembar Kerja Siswa (lampiran B.2
halaman 88) sebagai berikut.

1. Struktur LKS berisi judul, kompetensi dasar dan indikator. Direncanakan
terdapat petunjuk belajar, informasi pendukung, tugas dan langkah kerja
serta penilaian. Sedangkan konstruksi LKS belum memiliki tujuan
belajar yang jelas dan masih sedikit ilustrasinya. Direncanakan terdapat
penggunaan bahasa, susunan kalimat yang jelas, tingkat kesukaran dan
kejelasan dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik, mengacu pada
buku standar, menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan
pada siswa, dan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.

2. Tampilan LKS belum menarik dari sisi gambar dan fenomena yang
relevan dari perhatian siswa untuk  aktif dalam pembelajaran.
Rancangan kegiatan diarahkan pada penggabungan tampilan kombinasi
gambar dan tulisan yang menarik. Sedangkan langkah-langkah
menyusun LKS tidak ada analisis kurikulum dan penyusunan peta.
Rancangan pengembangan langkah-langkah penyusunan LKS
mengikuti ketentuan-ketentuan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan

Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK).
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A.3 Tahap Pengembangang (Develope)
A.3.1. Langkah dan Hasil Pengembangan RPP dan LKS (Draf I)
Dari hasil desain pengembangan RPP dan LKS yang telah
dibahas, selanjutnya dilakukan (draf I) sebagai berikut.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran C.1
halaman 90) sebagai berikut.

1. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar dan terdapat ranah
psikomotorik  serta memiliki urutan pemahaman  konsep
direalisasikan menggambar dan melukis bentuk-bentuk dengan
menggunakan peralatan (penggaris, jangka dll).

2. Tujuan pembelajaran belum menunjukkan unjuk kerja yang
operasional  direalisasikan  dengan  melengkapi = komponen
psikomotorik : membaca, mengamati, mendata, merangkai,
memodivikasi,mendemonstrasikan dan memvisualisasikan.

3. Materi pembelajaran kedudukan titik, garis, dan bidang direalisasikan
dengan mengaplikasikan kedudukan titik terhadap garis, kedudukan
titik terhadap bidang, dan kedudukan garis terhadap garis lain.

4. Langkah-langkah pembelajaran sudah memenuhi. Setelah itu direalisasikan
dengan menulis topik pembelajaran yang hendak di pelajari,
memaparkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan
membahas soal kuis yang dirasa sulit oleh siswa serta

menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui, dimengerti dan
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diketahui oleh siswa dengan mengembangkan model-model simbolik
secara interaktif.
b. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (lampiran C.2
halaman 93) sebagai berikut.

1. Struktur dan konstruksi LKS yang telah dibuat berdasarkan
MGMP hanya sebagian yang memenuhi ketentuan Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (P4TK). Selanjutnya dilakukan realisasi struktur
LKS yang berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, tujuan
belajar sesuai dengan KD, prosedur Kerja berisi petunjuk kerja
untuk siswa yang berfungsi mempermudah siswa melakukan
kegiatan belajar. Dilain pihak, konstruksi LKS dilakukan
dengan cara merealisasikan kata-kata memenuhi kriteria
sederhana, mudah dimengerti, singkat dan jelas serta memiliki
taat urutan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta
didik.

2. Tampilan dan langkah-langkah penyusunan LKS hanya
sebagian yang memenuhi ketentuan Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK).
Selanjutnya dilakukan realisasi tampilan LKS dengan
kombinasi gambar dan tulisan. Gambar ilustrasi
menyampaikan isi secara efektif untuk membantu siswa

berpikir kritis. Sedangkan langkah-langkah menyusun LKS
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dilakukan dengan merealisasikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, dan materi pembelajaran, serta
alokasi waktu untuk menciptakan model-model simbolik
terhadap permasalahan sesuai dengan tingkat pengalaman dan
pengetahuan siswa.
A.3.2. Revisi pengembangan RPP dan LKS.
Dalam merevisi pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) , pertama, dari hasil penyusunan RPP
dan LKS pada tahap pengembangan yaitu draf 1 dilakukan validasi oleh
tenaga ahli (validator) dengan menggunakan (Lampiran C3 halaman 95
dan lampiran C4 halaman 103) . Kedua, hasil draf 1 ini dianalisi dan
dilakukan uji coba di SMK Negeri 4 Probolinggo. Hasilnya divalidasi lagi
unbtuk menjadi draf 2 (Lampiran CS halaman 111 dan lampiran C6
halaman 134) sebagai bahan tahap diseminasi. Uraian detailnya sebagai
berikut.
a. Hasil validasi ahli
Draf 1 yang dihasilkan divalidasi oleh ahli. Validasi para ahli
difokuskan pada format, isi, ilustrasi dan bahasa yang mencakup semua
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil validasi ahli berupa
koreksi, kritik dan saran digunakan sebagai dasar untuk melakukan
revisi dan penyempurnaan terhadap RPP dan LKS.
1) Validator
Validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan menguji

validitas perangkat pembelajaran kepada 2 validator yaitu 2 orang
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dosen. Validator pertama Bapak Slamin, M. Com. CS, Ph.D., Prof

(Dosen Unej) , validator kedua Bapak Susanto, M.Pd, Dr (Dosen

Unej). Tujuan dari validasi adalah untuk memperoleh perangkat

pembelajaran yang valid/sangat valid. Jika perangkat pembelajaran

belum valid maka perangkat pembelajaran direvisi ulang sehingga

mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid.

2) Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

Dari penilaian para validator diperoleh koreksi, kritik dan saran

yang digunakan sebagai bahan perimbangan dalam melakukan revisi

rencana pelaksanaan pembelajaran. Untuk saran perbaikan beberapa

kesalahan pada kegiatan dan langkah-langkah pembelajaran telah

diperbaiki sesuai dengan coretan validator sedangkan revisi yang

lainnya dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validasi

Kegiatan Inti:

1. Secara berkelompok,
siswa berdiskusi
membahas soal latihan
dan
mengumpulkan hasilnya.

Selama diskusi

Yang Sebelum revisi Sesudah revisi Alasan Revisi
direvisi
RPP e Materi pembelajaran | ¢ Materi pembelajaran Langkah-
diuraikan secara singkat berdasarkan fakta, konsep, dan langkah

prosedur
Tingkat pengembangan model
simbolik
e Bagaimana menentukan
kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam ruvang dimensi
tiga

¢ Guru mengelompokkan

pembelajaran
belum bersifat

realistik
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berlangsung, guru
memantau

kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang
mengalami kesulitan.

. Meminta beberapa
perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan
hasil

diskusinya, sedangkan
kelompok lain
memberikan tanggapan
dan merumuskan jawaban

yang benar.

siswa terdiri dari 4-5 siswa
Guru mempersilahkan
siswa untuk berdiskusi
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kedudukan titik, garis, dan
bidang pada soal di atas.

Guru meminta perwakilan

kelompok untuk
menyampaikan hasil
jawaban

e Guru mengevaluasi hasil

kerja siswa untuk
mengetahui pencapaian

kompetensi dasar

3) Revisi lembar kegiatan siswa

Hasil validasi lembar kegiatan siswa (LKS) dari para

validator pada umumnya menyimpulkan LKS ini baik dandapat

digunakan dengan sedikit revisi. Revisi yang dilakukandapat dilihat

pada Tabel 6 sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil Revisi LKS

Sebelum revisi Sesudah revisi

1. Belum ada petunjuk dan tujuan belajar | 1. Sudah ada petunjuk dan tujuan belajar
2. Konstruksi LKS belum menggunakan | 2. Konstruksi LKS suad menggunakan
bahasa dan susunan kalimat belum bahasa dan susunan kalimat yang jelas

jelas

b. Uji validasi
Penilaian yang dilakukan validator meliputi
indikator:validator isi, bahasa dan penulisan soal dan rekomendasi
ataukesimpulan. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil
diskusi dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Hasil
validasi ahli terhadap tes hasil belajar (THB) disajikan dalam Tabel 7
sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Validasi Tes Hasil Belajar

No. Validasi Isi BahasaSoal Kesimpulan
Soal \Y% KV TV SDP | DP KDP TDP | TR RK RB PK
1 v v v
2 Nj N v
3 v v v
4 v v v
5 v v v
Keterangan
V = valid SDP = Sangat dapat dipahami | TR = Dapat digunakan tanpa revisi
KV = Kurang DP = Dapat ipahami RK = Dapat digunakan dengan revisi kecil
valid KDP = Kurang dapat RB - ? ?g:: ((jiziigun':lj!(an iingagax:visi b:sar uk
TV = Tidak valid dipahami PK=Ti pat digunakan masih memerlukan
TDP = Tidak dapat dipahami konsultasi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41938.pdf
50

Kedua validator memberikan penilaian terhadap komponen-komponen
dalam THB dengan penilaian valid untuk validitas isi dan dapat dipahami untuk
bahasa dan penulisan soal, dan rekomendasi dari tes ini adalah dapat digunakan
dengan revisi kecil.

A.4. Tahap Diseminasi
Tahap diseminasi dilakukan dengan uji coba draf 2. Uji publikasi
terdiri dari enam kelas X Teknik Mesin (1), X Teknik Mesin (2), X Teknik
Mesin (3), X Teknik Mesin (4), X Teknik Mesin (5), dan X Teknik Mesin
(6) SMK Negeri 2 Probolinggo pada semester genap tahun ajaran
2014/2015 dengan jumlah siswa 161.
A.4.1. Publikasi RPP dan LKS
Publikasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan langsung dari
siswa, guru sementara, guru mitra, maupun pengamat terhadap perangkat
pembelajaran yang disusun oleh peneliti, meliputi RPP, dan LKS. Dalam
publikasi ini, diterapkan pembelajaran dengan pendekatan matematika
realistik. Penerapan pembelajaran tersebut dilakukan oleh guru mata
pelajaran yaitu Drs. Suwito dan dibantu oleh 2 orang pengamat termasuk
peneliti.
Publikasi dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas X Tehnik

Mesin (1), X Teknik Mesin (2), X Teknik Mesin (3), X teknik Mesin (4),

X Teknik Mesin (5), dan X Teknik Mesin (6) pada semester genap tahun

ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 161. Pelaksanaan publikasi

tersebut dilakukan pada jam pelajaran yang telah ditetapkan oleh kepala
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sekolah dan guru mitra yaitu mulai tanggal 6 sampai dengan 19 Mei

2015.

Pada publikasi ini diperoleh data tentang aktivitas siswa,

pengelolaan pembelajaran, respon siswa dan respon guru. Dalam hal ini,

instrument pengamatan aktivitas siswa, pengelolaan pembelajaran, respon

siswa dan respon guru menggunakan instrument yang telah disusun oleh

peneliti. Sedangkan deskripsi mengenai pelaksanaan pembelajaran pada

publikasi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

A.4.2. Uji Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator

: format,

bahasa dan isi rencana pelaksanaan pembelajaran. Dalam melakukan

revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-saran

serta petunjuk validator. Hasil dari analisis ditunjukkan pada Tabel 8

sebagai berikut.
Tabel 8. Hasil Validasi RPP
No Aspek Rata-rata
1. | tujuan 3,5
2. | Penggunana bahasa 3,89
3. | waktu 3.5
4. | Sajian materi 3,78
Rata-rata Total 3,68
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Berdasarkan kriteria kevalidan yang sudah ditetapkan, maka RPP yang
dikembangkan termasuk dalam kategori valid, tetapi terlebih dahulu dilakukan
revisi kecil.

A.4.3. Hasil Validasi dan Revisi Lembar Kegiatan Siswa
Penilaian para ahli terhadap kevalidan LKS meliputi berbagai
aspek yaitu petunjuk, materi, penyajian materi, bahasa, dan fisik. Setiap

aspek terdiri dari beberapa kategori. Hasil dari analisis ditunjukkan pada

Tabel 9 sebagai berikut.
Tabel 9. Hasil Validasi LKS
No Aspek Rata-rata

1. Petunjuk 3,67
2. Materi 4,00
3. Penyajian Materi 4,00
4. Bahasa 3,84
5. Fisik 4,33

Rata-rata Total 3,97

Berdasarkan kriteria kevalidan yang sudah ditetapkan, maka LKS
yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid, tetapi terlebih dahulu
dilakukan revisi kecil

Berdasarkan kriteria kelulusan secara klasikal, maka siswa kelas X
Tehnik Mesin (1), X Teknik Mesin (2), X Teknik Mesin (3), X Teknik Mesin
(4), X Teknik Mesin (5), dan X Teknik Mesin (6) SMK Negeri 2 Probolinggo

tergolong “tuntas/lulus” dalam pembelajaran matematika realistik.
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A.4.4. Uji Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika perangkat
pembelajaran dapat diterapkan/dilaksanakan di lapangan. Hasil dari
analisis ini disajikan pada Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Perangkat Validator Nilai Keterangan
Pembelajaran
1 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi
RPP
2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi
1 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi
LKS
2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi

1) Kepraktisan RPP

Penentuan tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan diperoleh dari data observasi aktivitas guru. Lembar
pengamatan observasi diisi oleh dua observer yaitu Bapak Suwito dan Ibu
Endang Djuhaenah selaku guru matematika di kelas publikasi. Observer
tersebut bertugas untuk mengamati dan menilai aktivitas guru berdasarkan
pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran Matematika Realistik.
Perangkat pembelajaran matematika ini dinilai praktis apabila hasil analisis

lembar observasi mencapai kriteria baik atau minimal mencapai 80%.
Hasil penilaian kemampuan guru mengelola pembelajaran disajikan

dalam Tabel 11 berikut ini.
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Tabel 11. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

. . RPP
No. Aspek yang diamati P1 P2
1. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 3 4
dibacakan oleh guru
2. | Siswa dimotivasi oleh guru dengan memberitahukan 4 4

bahwa sangat pentingnya mempelajari materi ini,
karena materi ini sangat sering digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dikehidupan sehari —hari
3. | Siswa menghubungkan materi yang akan dipelajari 2 2
dengan materi sebelumnya

4. | Siswa dibagi menjadi 10 kelompok, masing —masing 4 4
kelompok beranggotakan 10 siswa dan siswa diatur
tempat duduknya (guru memberi nama kelompok yang
telah dibagi dengan nama kelompok A, kelompok B,
kelompok C, kelompok D, kelompok E, kelompok F,
kelompok G, kelompok H, kelompok I, kelompok J,

5. | Siswa mendengarkan aturan diskusi yang 2 4
disampaikan oleh guru

6. | Siswa menerima LKS dan peralatan percobaan 3 4

7. | Siswa memperhatikan, membaca dan memahami 3 3
perintah — perintah yang ada di LKS

8. | Dengan bantuan guru, Siswa saling bertukar ilmu dari 4 4

kelompok yang membahas masalah a ke yang
membahas masalab b, begitu pula sebaliknya

9. | Siswa menyerahkan sebuah catatan hasil diskusi 4 4
kelompok dan antar kelompok kepada guru
10. | Beberapa kelompok yang ditunjuk 4 4

mempresentasikan hasil diskusi di depan Kelas.
(kelompok yang ditunjuk adalah kelompok A, E dan H.
Guru memberitahukan bahwa waktu yang disediakan
untuk presentasi tiap kelompok yang ditunjuk adalah 5

menit)

11. | Siswa dengan bantuan guru mengkaji ulang jawaban 4 4
LKS dan membuat catatan

12. | Siswa menerima lembar latihan soal beserta lembar 4 4

jawabannya dan mengerjakan latihan tersebut (jika
tidak selesai dikerjakan dikelas, latihan tersebut

dijadikan PR)
13. | Guru memberitahukan siswa materi yang akan 4 3
dipelajari di pertemuan selanjutnya
Rata-rata 3,68 3,63
Rata-rata tiap RPP 3,66
Kriteria Baik
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Dari tabel di atas dapat dianalisis bahwa, berdasarkan kriteria

kemampuan guru mengelola pembelajaran yang diuraikan pada BAB III,

kemampuan guru mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan

mencapai kategori “ baik ”, yaitu terletak dalam interval 3,40 < TKG <

4,20.

Berdasarkan kriteria, karena kemampuan guru mengelola

pembelajaran sudah mencapai kategori “baik” dan “sangat baik”,maka

perangkat pembelajaran tidak mengalami revisi berdasarkan hasil

pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran.

2) Kepraktisan LKS

Lembar kegiatan siswa (LKS) dikatakan praktis jika pakar/praktisi

menyatakan bahwa LKS dapat digunakan di lapangan dengan sedikit

revisi/tanpa revisi. Melalui angket yang diberikan pada praktisi yang

sekaligus sebagai validator dan kedua validator memberikan penilaian LKS

dengan kategori baik dan dapat dilaksanakan dengan sedikit revisi kecil.

A.45. Uji Pengamatan Aktivitas Siswa selama Pembelajaran

Aktivitas siswa diamati oleh seorang pengamat.Pengamatan

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsungdan hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut.

Tabel 12 Aktivitas Siswa selama Pembelajaran

Kategori Peng PAS (%) Krite PAS (%) .
No. Pengamatan amat P1 Reptang ria | P2 Re.ntang Kriteria
baik baik
X T™(1) 10 Baik | 10 Baik
Mendengar dan X TM(2) 8 Baik | 8§ Baik
1. memperhatikan X TM(3) 8 0<P<10 |Baik |10 0<P<10 Baik
penjelasan guru X TM(4) 10 Baik | 8 Baik
X TM(5) 10 Baik 10 Baik
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XTM(@6) [ 10 Baik | 10 Baik
2. Membaca/mencer XTM(1) 8 Baik 12 Baik
mati LKS X TM(2) 12 Baik | 12 Baik
X TM(3) 10 Baik 10 Baik
X TM(4) 10 | 2< P <13 | Baik 8 Baik
X M(5) 12 Bak | 10 | 2SPS13 aak
X TM(6) 10 Bak | 10 Baik
X TM(1) 25 Baik | 30 Baik
Bekerja dengan XTM(2) | 25 Baik | 30 23 <P <35 Baik
3 kelompok dalam XTM(3) 30 23< p <35 Baik | 30 - T Baik
" | menyelesaikan X TM(@4) 30 - Baik | 30 Baik
LKS XTM(5) 30 Baik | 30 Baik
XTM(6) | 30 Baik | 30 Baik
XM 25 Baik | 20 Baik

X TM(2) . .
Menyajikan hasil 25 Baik | 25 Baik
E‘Z’B:;::;ﬁmm‘:ﬁhs XTMB) 59 Baik | 25 Baik
4, hasil, X TM@) 2 17<P <27 "~ " 17<P <27 "~

mempresentasikan/ al a
menanggapi) XIMG) 1 s Baik | 25 Baik

M
XTM (6) 25 Baik 25 Baik
Berdiskusi/menya X TM(1) 25 Baik | 25 Baik
mpaikan X TM(2) 25 Baik | 25 Baik
pendapat/memberi X TM(3) 20 Baik | 20 Baik
- kan penjelasan secara | X TM(4) 25 17=pP=<27 Baik | 20 17sb=27 Baik
lisan XM(5) 25 Baik | 25 Baik
XTM (6) 25 Baik | 25 Baik
X TM(1) 10 Baik | 10 Baik
Mengkaji ulang X T™M(2) 10 Baik | 10 Baik
hasil penyelesaian XTM(3) 10 Baik | 5 Baik
6. pendekatan X TM(@) 3 2<P<12 Baik 1 10 2<P<12 Bak
matematika realistik | X TM(5) 10 Baik 10 Baik
X TM(6) 10 Baik | 10 Baik
X TM(1) 10 Baik 10 Baik
M ok X TM(2) 8 Baik 8 Baik
_r t‘?}‘l’ge” ag. g XT™MB3) |10 Bak | 10 | ,_, .. Baik
: ka ]'asa" mandirt di XTM@) | 10 |3<P<13 [ Baik | 10 =T Baik
¢ X TM(3) 8 Baik | 10 Baik
X TM(6) 10 Baik 10 Baik
Aktivitas yang XT™M(1) | 19 | 0<P<12 | Baik | 10 | 0sP=<12 Baik
8. tidak diharapkan X TM(2) 10 Baik 8 Baik
selama

pembelajaran/tidak | X TM(3) 8 Baik | 8 Baik
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evan d XTMM4) 1 10 Baik | 10 Baik
relevan dengan
pembelajaran XTMEG) 10 Baik | 10 Baik
X TM(6) 8 Baik | 10 Baik

Kriteria aktifitas siswa dikatakan baik apabila prosentase aktifitas siswa

yang diamati pada setiap pertemuan seluruhnya berada pada rentan baik. Untuk

ituberdasarkan tabel diatas, dapat

dikategorikan “baik”.

A.4.6. Uji Analisis Respon Siswa

disimpulkan bahwa aktifitas

siswa

Respon siswa terhadap pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Realistik dapat diketahui melalui pemberian angket pada siswa di akhir

pertemuan. Hasil perhitungan prosentase

respon

siswa terhadap

pembelajaran matematika realistik dapat dilihat padaTabel 13 sebagai

berikut.

Tabel 13. Presentase Respon Siswa terhadap Pembelajaran
Analisis LKS Hasil Pekerjaan Ssiwa

Respon siswa
No. Aspek yang direspon Senang Tidak senang
z % ) %
1. Bagaimana perasaanmu selama
132 94 8 6
mengerjakan LKS?
2. Bagaimana perasaanmu terhadap
a. Tugas pada LKS? 134 96 6 4
b. Kerjasama dalam kelompok 130 93 10 7
c. Suasana belajar dalam kelas 135 96 5 4
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3. Bagaimana perasaanmu terhadap 136 97 4 3
kegiatan pembelajaran seperti ini?
Rata-rata 133 95 6 4
Mudah Sulit
> % > %
4. Bagaimana pendapatmu tentang soal — 132 94 8 6
soal yang diberikan
Rata-rata 132 94 8 6
Ya Tidak
z % z %
5. | Apakah kalimat pada LKS dapat kamu 134 96 6 4
mengerti?
Rata-rata 134 96 6 4
Ya Tidak
6. | Apakah LKS sudah berkaitan dengan 136 97 4 3
kehidupan sehari— hari?
Apakah belajar dengan pemberian
7+ | model LKS seperti ini dapat 321 9% 8 6
memudahkanmu memahami konsep?
8. | Apakah menurutmu tampilan LKS ini 134 96 6 5
menarik?
Rata-rata 134 96 6 5
Sangat .| Kurang | Tidak
setuju Setwju setuju | setuju
(% |2 | % Z|% |2 %
9 Baga!mana tanggapanmu jika materi 00 l6alaalstls | ali1] 1
selanjutnya menggunakan metode
pembelajaran seperti ini?
Rata-rata 90 /6414431 | 5|14 |1 1
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:

a) Siswa merasa senang terhadap perangkat LKS. Hal ini terbukti hasil prosentase
respon siswa positif mencapai 93% sehingga dapat dikatakan bahwa siswa

merespon ““sangat positif”

b) Siswa merasa senang terhadap pembelajaran. Hal ini terbukti hasil prosentase
respon siswa positif mencapai 98%, 93%, 98%, sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa merespon “sangat positif”

c) Siswa merasa senang terhadap kegiatan pembeiajaran/suasana belajar seperti
yang diterapkan. Hal ini terbukti hasil prosentase respon siswa positif
mencapai 95% sehingga dapat dikatakan bahwa siswa merespon ‘“sangat
positif”’

d) Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Hal ini
berdasarkan pencapaian prosentase yang merespon sulit lebih tinggi
dibanding dengan yang merespon mudah. Prosentase respon sulit mencapai 6
%, sedangkan prosentase yang merespon mudah mencapai 96%. Sehingga
dapat disimpulkan siswa merespon sangat positif terhadap kemudahan
pengerjaan LKS

e) Kalimat pada LKS mudah dimengerti siswa. Hal ini terbukti 